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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of interactive animation media 
learning English for kids for introducing English vocabulary to children aged 5-6 
years. This study uses a quantitative approach in the form of a quasi experiment. 
The population of this study was grade B children of Kartika Kindergarten 1-61 
Padang, with samples of class B1 totaling 20 children and class B2 totaling 20 
children. The data collection technique used teacher-made tests arranged in a 
statement test of 5 items. The data analysis technique used normality test, 
homogeneity test, and hypothesis test, data collection tools used statement sheets. 
Then the data was processed using a difference test (t-test) using the help of the 
SPSS for Windows application which showed a significant level of 0.000. The effect 
size obtained was 1.98 which means it is included in the high category. Thus, the 
use of interactive animation learning English for kids is effective in introducing 
English vocabulary to children and teachers are very suitable to use interactive 
animation media learning English for kids as a medium in teaching English 
vocabulary. 

Keywords: Vocabulary, Interactive Animation Learning English For Kids, Early 
Childhood. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media animasi interaktif 
laerning english for kids untuk pengenalan kosakata bahasa Inggris anak usia 5-6 
tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk quasi 
eksperimen. Populasi penelitian ini adalah anak kelas B Taman Kanak-kanak 
Kartika 1-61 Padang, dengan sampelnya yaitu kelas B1 berjumlah 20 anak dan 
kelas B2 berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan tes buatan 
guru yang disusun dalam tes penyataan sebanyak 5 butir. Teknik analisis data 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis, alat pengumpulan 
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data menggunakan lembar pernyataan. Kemudian data diolah menggunakan uji 
perbedaan (t-test) menggunakan bantuan aplikasi SPSS for windows yang 
menunjukkan taraf signifikan 0,000. Pemerolehan effect size sebesar 1,98 yang 
berarti tergolong pada kategori tinggi. Dengan demikian bahwa penggunaan 
animasi interaktif learning english for kids efektif digunakan untuk mengenalkan 
kosakata bahasa Inggris kepada anak dan guru sangat cocok menggunakan media 
animasi interaktif learning english for kids sebagai media dalam mengajarkan 
kosakata bahasa Inggris. 
Kata Kunci: Kosakata, Animasi Interaktif Learning English For KIds, Anak Usia Dini 
 
 
A. Pendahuluan  

Anak usia dini adalah anak yang 

berada pada rentang usia 0-8 tahun. 

Pada usia ini anak termasuk dalam 

masa emas (golden ade). Masa 

golden age adalah masa yang paling 

tepat untuk menstimulasi 

perkembangan anak dan masa yang 

berharga bagi seorang anak untuk 

mengenali lingkungannya. Pendidikan 

pada usia dini sangat menentukan 

perkembangan anak. Usia 2-7 tahun 

termasuk periode sensitive dalam 

perkembangan bahasa anak yang 

mana daya ingat usia ini sudah 

maksimal (Muryanti & Herman, 2019). 

Oleh karena itu, orang tua dan guru 

perlu memberikan rangsangan atau 

stimulasi yang tepat untuk anak usia 

dini. 

Pendidikan anak usia dini 

merupakan pendidikan yang 

diselenggarakan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki anak. Pada 

pendidikan usia dini, terdapat 

beberapa aspek perkembangan yang 

harus dikembangkan, yaitu aspek 

bahasa, sosial emosional, kognitif, 

moral dan agama, seni dan budaya, 

fisik dan motorik. Keenam aspek 

perkembangan tersebut merupakan 

aspek penting yang harus 

dikembangkan sejak usia dini. Bahasa 

merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang penting dan 

perlu diberikan stimulasi sejak dini. 

Bahasa memiliki peran yang 

sangat penting dalam menjalin 

hubungan sosial. Bahasa digunakan 

dan diperlukan agar anak dapat 

berkomunikasi dengan lingkungan 

sekitarnya. Bahasa adalah alat 

komunikasi dengan orang lain dan 

dengan adanya bahasa akan 

mempermudah anak untuk 

berkomunikasi dengan lingkungan 

sekitar. Tanpa adanya bahasa 
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manusia akan kesulitan untuk 

berinteraksi, karena sebagai makhluk 

sosial, manusia saling membutuhkan 

satu sama lain. 

Bahasa menurut Isna (2019) 

merupakan aspek perkembangan 

penting pada anak usia dini. Bahasa 

anak berkembang sesuai dengan 

perkembangan usia mereka. 

Keterampilan bahasa meliputi meliputi 

menyimak, berbicara, membaca, 

menulis dan ini berkembang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. 

Dalam perkembangan bahasa anak 

membutuhkan stimulasi dari 

lingkungan terdekat dengan mereka 

dan perlu stimulasi dari rumah dengan 

orang tua dan saudara maupun 

stimulasi yang diberikan oleh guru di 

Taman Kanak-Kanak. 

Pada era globalisasi ini, anak-

anak perlu menguasai bahasa Inggris 

untuk komunikasi Internasional. 

”Bahasa Inggris adalah Bahasa global 

yang sangat berperan penting dalam 

interaksi dan komunikasi global 

seiring dengan kemajuan dan 

persaingan globalisasi” (Ambalegin, 

dkk., 2022). Bahasa Inggris adalah 

bahasa internasional yang digunakan 

untuk berkomunikasi diera globalisasi 

yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari (Arumsari, dkk., 

2019). Mengingat pentingnya 

menguasai keterampilan bahasa 

Inggris, perlu dipelajari dari jenjang 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

Pengenalan bahasa Inggris 

pada anak usia dini dimulai dengan 

pengenalan kosakata, dan dikenalkan 

dengan konsep yang sederhana 

sehingga mudah dipahami oleh anak. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat 

menuntut generasi penerus bangsa 

untuk bersaing baik di tingkat nasional 

maupun global yang dituntut dengan 

kemampuan berbahasa Inggris, hal ini 

menjadikan bahasa Inggris pada anak 

usia dini urgen untuk dikenalkan 

kepada anak (Na’imah, 2022). 

Dengan demikian pengenalan 

kosakata bahasa inggris penting 

dikenalkan sejak usia dini karena akan 

menjadi fondasi anak untuk lanjut 

kejenjang pendidikan selanjutnya. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang sudah dilakukan peneliti 

Pengenalan kosakata Bahasa Inggris 

di TK Kartika 1-61 Padang, peneliti 

menemukan beberapa masalah yang 

dihadapi diantaranya, kurangnya 

pengenalan kosakata bahasa Inggris 

pada anak yang hanya mengenalkan 

angka, huruf dan warna. Disamping itu 

media yang digunakan oleh guru 
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kurang efektif dalam mengenalkan 

kosakata bahasa Inggris pada anak 

dimana masih menggunakan kartu 

bergambar (flashcard) dan nyanyian. 

Guru hanya mengenalkan kosakata 

bahasa Inggris sepintas saja dan 

variasi yang digunakan guru dalam 

pembelajaran juga masih kurang. 

Sehingga dengan adanya 

penggunaan animasi interaktif 

learning english for kids diharapkan 

dapat menarik perhatian anak untuk 

belajar mengenal kosakata bahasa 

Inggris. 

Pada saat pembelajaran 

kegiatan yang dilakukan dalam 

mengenalkan kosakata bahasa 

inggris hanya berbentuk nyanyian 

saat berbaris masuk kelas dan 

berbaris pulang sekolah sehingga 

membuat anak bosan dengan tidak 

tertarik untuk belajar, ada berbagai 

cara untuk mengenalkan bahasa 

Inggris kepada anak diantarnya 

dengan menggunakan animasi 

Interaktif. Animasi interaktif learning 

english for kids ini memiliki 

keunggulan dalam pengenalan 

kosakata bahasa ingris yaitu 

memberikan kemudahan terutama 

pada anak yang lebih cenderung 

audio visual dan spasial karena 

belajar dengan media gambar, suara, 

dan anak terlibat langsung dalam 

kegiatan belajar mengenal kosakata 

bahasa Inggris. Selain itu, 

penggunaan animasi interaktif dapat 

lebih sesuai dengan keadaan 

pendidikan didunia nyata dan dunia 

multisensorik. Animasi interaktif 

Learning English For Kids adalah jenis 

animasi yang disajikan dalam bentuk 

video dan gambar yang dapat dilihat 

bersamaan dengan konten yang 

dihasilkan komputer yang tidak hanya 

interaktif tetapi juga mencakup audio 

yang dapat didengar, serta efek grafis 

yang digunakan untuk memperoleh 

respon aktif selama pembelajaran.  

Untuk mengarahkan anak usia 

dini dalam pengenalan kosakata 

bahasa inggris, maka perlu dikemas 

proses pembelajaran semenarik 

mungkin yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran itu sendiri. Agar anak 

lebih mudah memahami pembelajaran 

yang dilakukan pada saat dikelas. 

Yang nantinya dapat menjadikan anak 

usia dini termotivasi dan 

menumbuhkan keterampilannya serta 

meningkatkan aspek perkembangan 

bahasa anak usia dini sesuai dengan 

yang diinginkan. Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Efektivitas 

Penggunaan Animasi Interaktif 
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Learning English For Kids Untuk 

Pengenalan Kosakata Bahasa Ingris 

di Taman Kanak-Kanak Usia 5-6 

Tahun”. 

B. Metode Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu Efektivitas 

Penggunaan Animasi Interaktif 

Learning English For Kids Untuk 

Pengenalan Kosakata Bahasa Inggris 

Anak Usia Dini Di TK Kartika 1-61 

Padang. Maka bentuk penelitian yang 

peneliti gunakan yaitu jenis penelitian 

kuantitatif. Menurut Margono (2010) 

penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang banyak menuntut penggunaan 

angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, 

serta penampilan dari hasilnya. 

Demikian pula pada tahap kesimpulan 

penelitian akan lebih baik bila disertai 

dengan gambar, tabel, grafik, atau 

tampilan lainnya. Waruwu (2023) 

menjelaskan bahwa penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang 

datanya dinyatakan dalam bentuk 

angka atau berupa ilmu pasti dan 

dianalisis dengan teknik statistik untuk 

menjawab hipotesis penelitian. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian kuantitatif ini adalah 

eksperimen semu (Quasi 

Eksperimen). Tujuan dari penggunaan 

metode eksperimen semu adalah 

untuk memperoleh informasi dari 

pelaksanaan eksperimen yang 

bersifat sebenarnya dalam keadaan 

yang tidak memungkinkan untuk 

memanipulasi variabel. 

Pada penelitian ini peneliti 

berusaha melihat dan 

mengungkapkan sejauh mana 

Efektivitas Penggunaan Animasi 

Interaktif Learning English For Kids 

Untuk Pengenalan Kosakata Bahasa 

Inggris Anak Usia Dini di TK Kartika 1-

61 Padang dengan membandingkan 

hasil belajar kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. 

Pada rancangan penelitian ini, 

kelas eksperimen diberikan perlakuan 

(X) sedangkan kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan apapun. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Rancangan penelitian 

Kelas Pre-

test 

Perlakuan Post-

test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan: 

O1  = Pre-Test Kelas Eksperimen 

O3  = Pre-Test Kelas Kontrol 

X  = Perlakuan Kelas Yang 

Menggunakan Animasi Interaktif 

Learning English For Kids 

O2  = Post-Test Kelas Eksperimen 
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O4 = Post-Test Kelas Kontrol 

- = Tidak Diberi Perlakuan 

 

Adapun sampel dalam penelitian 

ini adalah dua kelas di Taman kanak-

kanak Kartika 1-61 Padang. Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan 

yaitu teknik Purposive sampling. 

Menurut (Sugiyono, 2019:153) 

Purposive sampling adalah teknik 

menentukan sampel berdasarkan 

tujuan dan pertimbangan tertentu. 

Berdasarkan data diatas maka 

kelas yang akan dijadikan sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas B1 

dan B2. Dimana kelas B1 dijadikan 

kelas kontrol dengan jumlah anak 20 

orang dan kelas B2 dijadikan kelas 

eksperimen jumlah anak 20 orang, 

dengan rata-rata usia yang sama dan 

sampel juga dianggap mempunyai 

kemampuan yang sama. 

Teknik penilaian dalam 

penelitian ini adalah observasi yang 

dikembangkan dan indikator-indikator 

yang akan dicapai oleh anak. Dimana 

peneliti memberikan skor pada setiap 

skor yang telah ditentukan oleh 

peneliti dengan mempertimbangkan 

kesesuaian pendekatan analisis yang 

digunakan. 

Pada instrumen ini peneliti 

menggunakan format penilaian 

cheklist dalam proses penilaiannnya. 

Pada kurikulum merdeka format 

cheklist telah memuat indikator 

pencapain perkembangan yang sudah 

ditetapkan dalam Rancangan 

Pelaksanaan Kegiatan Harian 

(RPPH). Pada format ceklist ini berisi 

indikator perkembangan untuk 

mengukur ketercapaian tujuan dan 

kompetensi dasar yang ditetapkan 

pada Rencana Pelaksanaan Kegiatan 

Harian (RPPH). 

Teknik pengumpulan data 

merupakan hal yang penting 

dilakukan dalam penelitian karena 

setelah mendapatkan data dari 

lapangan melalui instrumen penelitian 

perlu dilakukan pengolahan dan 

analisis agar hasilnya dapat 

digunakan untuk menjawab 

pertanyaan atau memecahkan 

masalah yang ada dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang 

peneliti gunakan yaitu tes lisan. 

Tes lisan merupakan suatu 

bentuk tes yang menuntut reaksi dari 

partisipasi peserta didik dalam wujud 

mengemukakan ide-ide serta 

pendapat-pendapat secara lisan 

(Ngalim, 2004:37). Tes lisan 

merupakan tes yang dilakukan 

dengan tanya jawab secara langsung. 

Anak didik akan menjawab 
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pertanyaan yang ditanyakan melalui 

instrumen penilaian dan jawaban 

secara langsung itulah yang akan 

menjadi data penelitian yang 

dikumpulkan untuk memecahkan 

masalah penelitian. Selain 

menggunakan tes lisan, peneliti juga 

menggunakan observasi dalam 

pengumpulan data dengan cara 

mengamati anak dalam menjawab 

pertanyaan. 

Teknik analisis data dilakukan 

dengan bantuan SPSS 23.0. untuk 

melakukan uji normalitas, 

homogenitas, hipotesis serta uji effect 

size. Uji normalitas dilakukan dengan 

teknik uji liliefors. Uji homogenitas 

bertujuan untuk mencari tau apakah 

dari beberapa kelompok data 

penelitian memiliki varians yang sama 

atau tidak. Dengan kata lain, 

homogenitas berarti bahwa himpunan 

data yang kita teliti memiliki 

karakteristik yang sama. Untuk uji 

homogenitas ini menggunakan uji 

varians oneway anova, Siregar (2015) 

uji oneway anova merupakan 

pengujian hipotesis kompratif untuk 

data berjenis interval/rasio dengan K 

sampel (lebih dari dua sampel) yang 

berkorelasi. Nuryadi, dkk. (2017) 

menyatakan bahwa uji hipotesis 

merupakan suatu prosedur yang 

digunakan untuk menguji kevalidan 

hipotesis statistika suatu populasi 

dengan menggunakan data dari 

sampel populasi tersebut. Uji hipotesis 

ini berfungsi untuk menguji kebenaran 

suatu teori dan memperluas 

pengetahuan peneliti mengenai suatu 

gejala yang sedang dipelajari. 

Hipotesis yang baik selalu memenuhi 

dua pernyataan yaitu 

menggambarkan hubungan antar 

variabel dan dapat memberikan 

petunjuk bagaimana pengujian 

hubungan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
(Huruf 12 dan Ditebalkan) 
1. Deksripsi Data 

a) Data hasil pre-test 
eksperimen 
Data hasil pretest kelas B2 

sebagai kelas eksperimen 

yang diambil di Taman 

Kanak-kanak Kartika 1-61 

Padang tahun ajaran 

2024/2025 mengenai 

pengenalan kosakata 

bahasa inggris dengan 

jumlah anak sebanyak 20 

anak. Adapun pengenalan 

kosakata bahasa Inggris 

anak dikelas eksperimen 

sebelum diberikan 

perlakuan sebagai berikut: 
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Grafik 1: Data nilai pretest 

kelas eksperimen 

 
Tabel 2: nilai statistic dan 

frekuensi pretest kelas 

eksperimen. 

  
 Data diatas 

menunjukkan bahwa rata-rata 

(mean) 13,40, standar deviasi 

1,759, nilai minimum 9 dan nilai 

maksimum 16. 

b) Data hasil post-test 
kontrol 
Data hasil posttest kelas B2 

sebagai kelas eksperimen 

setelah diberikan treatment 

yang diambil di Taman 

Kanak-kanak Kartika 1-61 

Padang tahun ajaran 

2024/2025 mengenai 

pengenalan kosakata 

bahasa inggris dengan 

jumlah anak sebanyak 20 

anak. Adapun pengenalan 

kosakata bahasa Inggris 

anak dikelas eksperimen 

sebelum diberikan 

perlakuan sebagai berikut: 

Grafik 2. Data nilai posttest 

kelas eksperimen 

 
Tabel 3: nilai statistic dan 

frekuensi posttest kelas 

eksperimen 
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Data diatas menunjukkan 

bahwa rata-rata (mean) 17,60, 

standar deviasi 1,789, nilai 

minimum 14 dan nilai maksimum 

20. 

c) Data hasil pre-test kelas 
kontrol 
Data hasil pretest kelas B1 

sebagai kelas kontrol yang 

diambil di Taman Kanak-

kanak Kartika 1-61 Padang 

tahun ajaran 2024/2025 

mengenai pengenalan 

kosakata bahasa inggris 

dengan jumlah anak 

sebanyak 20 anak. Adapun 

pengenalan kosakata 

bahasa Inggris anak dikelas 

eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan 

sebagai berikut: 

Grafik 3. Data nilai pretest 

kelas kontrol 

 
Tabel 4: nilai statistic dan 

frekuensi pretest kelas kontrol 

 
Data diatas menunjukkan rata-

rata (mean) 10,35, standar 

deviasi 1,755, nilai minimum 8 

dan nilai maksimum 14. 

d) Data hasil post-test kelas 
kontrol 
Data hasil posttest kelas B1 

sebagai kelas kontrol 

setelah diberikan treatment 

yang diambil di Taman 

Kanak-kanak Kartika 1-61 

0

5

10

15

ina
ya
h

ch
a-c
ha
my
sh
a

na
zu
wa na

ila ath
a
gia
n
raz
ka

na
bil

yu
da

Pretest Kontrol



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

229 
 

Padang tahun ajaran 

2024/2025 mengenai 

pengenalan kosakata 

bahasa inggris dengan 

jumlah anak sebanyak 20 

anak. Adapun pengenalan 

kosakata bahasa Inggris 

anak dikelas eksperimen 

sebelum diberikan 

perlakuan sebagai berikut: 

Grafik 4. Data nilai posttest 

kelas kontrol 

 
Tabel 5. nilai statistic dan 

frekuensi posttest kelas kontrol 

 
Data diatas menunjukkan 

bahwa rata-rata (mean) 12,25, 

standar deviasi 1,773, nilai 

minimum 10 dan nilai maksimum 

16. 

Grafik 5. Data Perbandingan 

Nilai Pretest Dan Posttest 

Pengenalan Kosakata Bahasa 

Inggris Anak Kelas Eksperimen 

Dan Kontrol. 

 
2. Analisis Data 

a) Uji normalitas 

Hasil perhitungan uji 

normalitas data pretest dan 

posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 6: hasil uji normalitas 

 
 Berdasarkan tabel diatas 

terdapat jumlah data (N) pada kelas 

eksperimen yaitu 20 anak dan kelas 

kontrol yaitu 20 anak. nilai sig. 

Kolmogorov-Smirnov untuk pretest 

kelas eksperimen yaitu 0,200, posttest 

kelas eksperimen yaitu 0,061, pretest 
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kelas kontrol yaitu 0,092, posttest 

kelas kontrol yaitu 0,166. Berdasarkan 

perhitungan diatas dengan 

menggunakan sig. Kolmogorov-

Smirnov dapat disimpulkan bahwa 

data rata-rata berdistribusi normal 

karena memiliki signifikan >0,05. Hasil 

pengenalan kosakata bahasa inggris 

pada anak kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat disimpulkan 

berdistribusi normal.  

b) Uji homogenitas 

Hasil perhitungan uji 

homogenitas sebagai 

berikut: 

Tabel 7: hasil uji 

homogenitas 

 
Berdasarkan tabel pengujian 

menggunakan SPSS 23.0 

dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansinya adalah 0,950. 

Karena nilai signifikansinya 

lebih dari 0,05, yaitu 0,950 > 

0,05 sehingga data tersebut 

dapat dikatakan homogen. 

 

Berdasarkan tabel pengujian 

menggunakan SPSS 23.0 

dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansinya adalah 0,921. 

Karena nilai signifikansinyya 

lebih dari 0,05, yaitu 0,921 > 

0,05 sehingga data tersebut 

dapat dikatakan homogen. 

c) Uji Hopotesis 

hasil hipotesis data 

penelitian dapat dilihat 

melalui tabel berikut: 

tabel 8: hasil uji hipotesis 

 

Data diatas menunjukkan 

bahwa rata-rata N-gain 

kelas eksperimen 17,60 dan 

kelas kontrol 12,25. Adapun 

hasil perbedaan antara dua 

kelompok dengan nilai 

selisish (gain score) dapat 

dilihat melalui tabel berikut. 

Tabel 9. hasil uji T 

menggunakan independent 

sample test 
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Berdasarkan tabel uji 

independent samples test 

diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan sig. pada levene’s 

test for equality of variances 

sebesar 0, 921 > 0,05. 

Berdasarkan nilai yang 

diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa varians data N-gain 

untuk kelas eksperimen dan 

kontrol terdapat adalah sama 

atau homogen. Berdasarkan 

nilai signifikan pada kolom sig. 

(2-tailed) bernilai 0,000 itu 

artinya lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa media 

animasi interaktif learning 

english for kids efektif 

digunakan untuk pengenalan 

kosakata bahasa inggris pada 

anak di TK kartika 1-61 

Padang. 

d) Uji Effect size 

Berdasarkan hasil 

perhitungan uji effect size 

dapat dilihat bahwa 

besarnya pengaruh atau 

efektivitas media animasi 

interaktif learning english for 

kids untuk pengenalan 

kosakata bahasa inggris 

pada anak usia dini di 

Taman Kanak-kanak 

Kartika 1-61 Padang 

diperoleh nilai d = 1,98. 

Berdasarkan kriterianya 

tergolong pada kategori 

tinggi yaitu 97%. 

3. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di 

Taman Kanak-kanak Kartika 1-

61 Padang pada tanggal 24 

Februari – 20 Maret 2025. 

Untuk memperdalam kajian 

pada penelitian ini 

diperlukannya pembahasan. 

Peneliti melakukan penelitian 

selama 10 kali pertemuan yaitu 

5 hari dikelas eksperimen dan 5 

hari dikelas kontrol. 

Suyanto (2008) menyatakan 

bahwa keterampilan 

pengenalan kosakata bahasa 

inggris mencangkup seluruh 

kompetensi bahasa berupa 

penguasaan menyimak 

(listening), berbicara 

(speaking), membaca 

(reading), dan menulis 

(writing). Namun, dalam 

pengenalan kosakata bahasa 

inggris kepada anak usia dini 

hanya terdiri dari keterampilan 

mendengar dan berbicara. 

Keterampilan membaca dan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

232 
 

menulis belum dapat dikuasai 

oleh anak karena belum sesuai 

dengan tahap perkembangan 

anak. mengingat terdapat 

perbedaan antara tulisan 

dengan pengucapan dalam 

bahasa inggris membuat anak 

merasa kesulitan. 

Keterampilan menyimak 

(listening) terdiri dari tiga 

indikator yaitu anak mampu 

menirukan kata dalam bahasa 

inggris, anak mampu 

mengartikan kata dalam 

bahasa inggris dan anak 

mampu mengingat kata dalam 

bahasa inggris. Peneliti 

menemukan bahwa anak dapat 

memahami dan mengingat 

pelafalan yang didengar 

melalui kosakata bahasa 

inggris dengan cara menyimak 

suara dari media animasi 

interaktif learning english for 

kids. Hal ini terjadi karena anak 

berulang-ulang mendengarkan 

pelafalan kosakata bahasa 

inggris sehingga anak dapat 

menirukan, mengartikan, dan 

mengingat bahasa inggris 

dengan baik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat suyanto 

(2008) bahwa menyimak 

merupakan keterampilan awal 

anak belajar bahasa inggris 

yang mana anak perlu 

menyimak secara berulang-

ulang kosakata agar dapat 

menirukan kata yang disimak 

dengan baik. Selain itu, anak 

dapat mengingat kosakata 

dengan baik karena menurut 

Muryanti & Herman (2019), 

usia 2-7 tahun termasuk 

periode sensitif dalam 

perkembangan bahasa anak 

yang mana daya ingat anak 

pada usia ini sudah 

berkembang secara optimal. 

Hasil perkembangan 

kemampuan mengenal 

kosakata bahasa Inggris pada 

anak dikelas eksperimen 

dengan jumlah skor pre-test 

sebesar 268 dan posttest 

sebesar 354, dengan total 

kenaikan skor sebesar 86. 

Sedangkan pada kelas kontrol 

dengan jumlah skor pre-test 

207 dan posttest sebesar 245, 

dengan total kenaikan skor 

sebesar 38. Pada kedua hasil 

penelitian sama-sama 

meningkat, akan tetapi 

peningkatan yang lebih tinggi 

dikelas eksperimen dari pada 
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dikelas kontrol. Berdasarkan uji 

hipotesis diperoleh nilai sig. (2 

tailled) sebesar 0,000 dan 

0,000, dimana nilai tersebut 

<0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan (nyata) antara 

animasi interaktif learning 

english for kids dengan 

kegiatan yang diberikan pada 

kelas kontrol dalam 

mengenalkan kosakata bahasa 

inggris. Selain itu, sesuai 

dengan hasil uji pengaruh 

(effect size) dengan teknik 

cohen’s d diperoleh nilai 

sebesar d=1,98 yang 

berdasarkan kriterianya 

tergolong pada kategori tinggi 

yaitu 97%. Artinya media 

animasi interaktif learning 

english for kids sangat efektif 

terhadap pengenalan kosakata 

bahasa inggris anak di TK 

Kartika 1-61 Padang. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan hasil penelitian 

yang diperoleh bahwa pengenalan 

kosakata bahasa inggris pada anak, 

dengan nilai rata-rata dari kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan 

lebih tinggi yaitu 17,6 sedangkan rata-

rata kelas kontrol yaitu 12,25. 

Berdasarkan hasil uji Effect size yang 

diperoleh yaitu d= 1,98 yang termasuk 

pada kategori tinggi pada tabel uji 

cohen’s d yaitu sebesar 97%, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengenalan 

kosakata bahasa inggris 

menggunakan animasi interaktif 

learning english for kids efektif 

digunakan untuk pengenalan 

kosakata bahasa Inggris di Taman 

Kanak-kanak Kartika 1-61 Padang. 
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